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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penyajian dan analisis data untuk menjawab rumusan 

masalah maka peneliti menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Ketepatan pemilihan kata dalam pesan dakwah Ustadzah Ucik Nurul 

Hidayati (Ustadzah Ucik) ditunjukkan dengan bahasa atau kata dalam 

ceramahnya lebih memilih kata bermakna denotasi. Ustadzah Ucik lebih 

memilih kata khusus untuk menyampaikan pesan dakwahnya. 

Ketepatan pemilihan kata tidak akan terjadi manakala pembicara tidak 

memperhatikan strategi kelangsungan pemilihan katanya. Ustadzah Ucik 

memiliki cara tersendiri agar dapat mengucapkan kata dengan tepat yaitu 

merasakan setiap kata yang ia ucapkan, seperti penuturan dalam interview 

pada tanggal 3 desember 2013. 

Kesesuaian pemilihan kata Ustadzah Ucik ditunjukkan dengan bahasanya 

sesuai dengan kultur jamaah, kebanyakan jamaah Ustadzah Ucik dari 

kalangan berbahasa jawa maka Ustadzah Ucik lebih memilih bahasa jawa 

dalam ceramahnya. Bahasa madura juga digunakan manakala menghadapi 

masyarakat berbahasa madura. 

Kesopanan bahasa tidak kasar tidak halus maksudnya penggunaan bahasa 

jawa antara basa krama dan basa ngoko yaitu basa madyo, bahsa jawa 

madyo inilah yang diinginkan oleh jamaah seperti penuturan Hj. 
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Muthammimah bahwa dia lebih suka juka Ustadzah Ucik menggunakan 

bahasa tidak terlalu halus juga tidak terlalu kasar. Penyampaian sya’ir 

pada ceramah juga sesuai dengan momentum tabligh yang cenderung 

santai. 

Jika dikorelasikan dengan teori konstruktivisme dapat diambil kesimpulan 

bahwa Ustadzah Ucik mengkonstruksikan dirinya sebagai da’i yang 

memiliki kompleksitas kognitif karena mampu menyusun pesan dakwah 

dengan canggih dimana ia tidak hanya bertujuan menyampaikan materi 

dakwah namun ia juga memperhatikan kepantingan jamaah seperti rasa 

dihormati, kenyamanan dan kesenangan ketika mendengar tausiah. 

Begitu pula dengan sya’ir dakwah ciptaannya ataupun gubahan lagu yang 

tidak pernah ketianggalan dalam setiap ceramahnya. realitas ini 

dikonstruksikan Ustadzah Ucik, ia membangun opini publik bahwa 

Ustadzah Ucik Nurul Hidayati adalah da’i yang kreatif memiliki jargon 

yang membedakannnya dengan da’i-da’i lainnya dan mampu menciptakan 

sya’ir-sya’ir dakwah.  

2. Penilaian adalah sesuatu yang merujuk pada baik atau buruknya sesuatu. 

Dari beberapa temuan penelitian hasil kategorisasi penilain jamaah dalam 

penyajian data, peneiliti menyimpulkan bahwasanya dari sekian jamaah 

yang menjadi informan penelitian menilai bahwa diksi pesan dakwah 

Ustadzah Ucik Nurul Hidayati bagus atau positif.  Dengan alasan bahasa 

Ustadzah Ucik sesuai dengan kultur jamaah, kata yang disampaikan 

Ustadzah Ucik terkesan sopan karena menggunakan basa madyo dan ada 
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yang menilai bahwa mereka senang dengan ceramah Ustadzah Ucik 

karena dari setiap katanya mampu membuat hatinya marem seperti 

penuturan bu Sofea, sya’ir yang dilantunkan dalam ceramahnya juga 

mendapat respon positif dari jamaah. 

Jika dikorelasikan dengan teori konstruktifis maka dengan demikian 

berarti jamaah mengkonstruksikan bahwa diksi pesan dakwah Ustadzah 

Ucik bagus, sesuai dengan kultur mereka, materinya tersusun rapih dan 

bahasanya sopan tidak terlalu halus dan tidak kasar. 

Pesan dakwah Ustadzah Ucik tidak memenuhi persyaratan 

keteptan pemilihan kata, Pemilihan katanya sudah memenuhi syarat 

kesesuaian pemilihan kata.  

B. Rekomendasi 

Agar penelitian ini membuahkan hasil, maka peneliti memberikan saran 

pada pihak-pihak terkait sebagai berikut: 

1. Bagi da’i memahami kondisi jamaah dari berbagai aspek sosial sangat 

penting sebelum menyampaikan ceramah.Dan lebih memperhatikan dalam 

kelangsungan pemilihan setiap kata yang ia ucapkan, agar mudah difahami 

serta menyesuaikan dengan kondisi jamaah yang dihadapi. Lebih kreatif 

lagi dalam menyusun pesan dakwah agar terkesan menyenangkan. 

2. Untuk peneliti selanjutnya peneliti menyarankan agar lebih memahami 

materi metode penelitian serta teori-teori komunikasi. Dan lebih kritis 

menanggapi fenomena dakwah terbaru sehingga bisa terinspirasi untuk 

meneliti frnomena dakwah yang lebih up to date. 
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